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karena Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila
kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakanlah dengan

sungguh—-sungguh (urusan) yang lain. dan hanya kepada Tuhanmulah

hendaknya kamu berharap. (Q.S Al-Insyirah: 5-8)
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Sesungguhnya Allah tidak akan merobah Keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum,

Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali—kali tak ada

pelindung bagi mereka selain Dia. (Q.S Al-A’rad: 11)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987
dan Nomor 0543b/U/1987

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab  Nama Huruf Latind [ 0% Nama
‘ alif Tidak dila1nbang\l€a~11"1m Tidak diiafﬁbangkan |
< ba‘ b be
o ta' t te
< Sa 8 es (dengan titik di atas)
d jim j je
' ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
c kha' kh ka dan ha
> dal d de
3 zal zZ zet (dengan titik di atas)
3 ra‘ r er
B zai z zet
v sin S €s
> syin sy es dan ye
N sad S es (dengan titik di bawah)
N dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
e “ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g ge

vil




< fa¢ f ef
3 qaf q qi
4 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
v Nun n en
B Wawu w we
— ha’ h h
s hamzah : apostrof
¢ ya' y Ye

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

a3uxzs ditulis muta’addidah

She ditulis ‘1ddah

I11. 72’ Marbutah diakhir kata

a.

Bila dimatikan tulis 4

oS ditulis Hikmah

3 ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya)

Bila diikuti kata sandang “a/’ serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A.

sLa gy anl S ditulis Karamah al-auliya’

Bila 7a' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau dammah
ditulis ¢.
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5kl 3575 ditulis Zakat al-fitrah 7

IV.Vokal Pendek

I fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
F _______ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
Fl FATHAH + ALIF ditulis a
idal> ditulis Jahiliyah
2 FATHAH + YA’MATI ditulis a
I ditulis Tansa
3 FATHAH + YA’MATI ditulis i
&S ditulis Karim
4 | DAMMAH + WAWU MATI ditulis u
L ditulis Furud
VI. Vokal Rangkap
I FATHAH + YA’ MATI ditulis Ai
S ditulis bainakum
2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis Au
Js ditulis qaul

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

r e ditulis a antum
s ditulis u’iddat
\ § 5 o ditulis la’in syakartum
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VIII1. Kata sandang alif/am yang diikuti buruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah

ditulis dengan menggunakan " /'

1A ditulis al-Qur’an
o Ll 1 . -
o= ditulis al-Qiyas
o] ditulis al-Sama’
! ditulis al-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
\ B SLINTI ditulis Zawi al-Furud
Ll ditulis All al-Sunnah




ABSTRAK

Masalah bagaimana semestinya seorang memperlakukan al-Qur’an ketika akan
dan sedang membacanya merupakan suatu tema yang menarik untuk didiskusikan.
Sebab setiap kaum muslimin pasti tidak pernah terlepas dari kitab petunjuknya. Inilah
tema yang disebut dengan adab membaca al-Qur’an. tema ini telah banyak dibahas
oleh para ulama mutagaddimin dan mutaakhirin dalam berbagai karya mereka. Salah
satu ulama yang membahas tema tersebut adalah Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani
pada salah satu bab pembahasannya, dalam kitab Siyar Al-Salikin Ila ‘Ibadat AI-Rab
Al-‘Alamin.

Kajian ini menarik untuk diteliti sebab kajian terhadap karya Nusantara boleh
dibilang minim. Padahal beliau merupakan seorang ulama sufi yang cukup penting
dan terkenal pada abad 18 Masehi, baik di daratan melayu maupun dunia Arab.
Kehadiran karyanya dapat dikatakan telah menyumbang besar dalam khasanah
intelektual Nusantara. Bahkan hingga kini kitab ini masih diajarkan di sejumlah
pondok pesantren di daratan Melayu (Indonesia, Malaysia)

Deskripsi dari pemikiran al-Falimbani tentang bab adab membaca al-Qur’an
dimulai dari keutamaan dan celanya bagi pembaca al-Qur’an yang lalai. kemudian
dilanjutkan pada pemaparan adab membaca al-Qur’an yang terbagi menjadi dua
tipologi, yaitu tipologi adab zahir dan adab batin. Adab zahir merupakan hal-hal yang
berkiatan dengan teknis, baik ketika seseorang akan maupun sedang membaca
membaca al-Qur’an. Sedangkan adab batin adalah, segala adab yang berkaitan
dengan tata pikir dan amalan hati ketika sedang membaca al-Qur’an.

Dari pemaparan al-Falimbani tentang adab membaca al-Qur’an ternyata
terdapat pengaruh kesufian, terutama al-Ghazali. Hal ini tampak jelas, ketika beliau
memaparkan pembahasan adab batin ketika sedang membaca al-Qur’an, serta adanya
term yang berkiatan dengan dunia tasawuf.

Selanjutnya dari hasil kajian terhadap tema bab adab membaca al-Qur’an dalam
karya al-Falimbani, kiranya umat muslim saat ini penting juga untuk memahami
kembali bagaimana etika beriteraksi dengan Qur’an digital yang Kini menjadi tren
dimana-mana, hanya cukup dengan satu alat yang multi fungsi (Handphone, Tablet
dan sebagainya). Hal ini akan penulis paparkan dengan mengambil nilai-nilai adab
membaca al-Qur’an Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani. Tentunya dengan
penyesuaian kondisi yang ada.
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KATA PENGANTAR
I [ [

Alhamdulillah al-Rabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah Swt yang telah
menganugerahkan limpahan rahmat, hidayah, taufiq dan inayah-Nya kepada
seluruh hamba tanpa terkecuali. Tak lupa shalawat serta salam semoga senantiasa
tercurahkan kepada Rasul pembawa kitab suci yang mulia, Muhammad Saw.
Sehingga dengan risalah itu manusia dapat menapaki kehidupan dengan cahaya

kebenaran, dan dengannya pula dilimpahkan kebaikan-kebaikan.

Berkat rahmat dan pertolongan Allah juga penyusunan dan penulisan
skripsi ini akhirnya dapat diselesaikan. Meskipun peneliti menyadari sendiri
bahwa dalam skripsi ini masih terdapat banyak kekurangan di dalamnya. Oleh
karena itu peneliti, memohon maaf dan sangat terbuka untuk menerima kritik dan
saran-saran perbaikan demi untuk kebaikan kedepannya. Dan, tentunya dalam
penulisan skripsi ini, peneliti tidak terlepas dari bantuan dan dukungan berbagai
pihak. untuk itu peneliti menghaturkan terima kasih yang sebesar-besarnya

kepada:

1. Allah Swt dan Nabi Muhammad Saw, atas semua limpahan rahmat yang
telah dianugerahkan dan diajarkan-Nya.

2. Kedua orang Tua tercinta, Bapak Agus Salim dan Ibu Nur lela yang telah
mendukung, berjuang penuh kesabaran mendidik penulis dan tak henti-
hentinya mendoakan penulis agar menjadi orang yang bermanfaat bagi
sesama. Semoga Allah tetap dan selalu mencurahkan kasih sayangnya

kepada keduanya sebagaimana telah menyayangiku.
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Prof. Dr Akhmad Minhaji MA PhD, Selaku Rektor Universitas Islam
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Dr. Ahmad Baidowi M.Ag, selaku pembimbing Akademik penulis dari
semester awal hingga penulis menyelesaikan proses belajar di jurusan
tafsir hadis. terima kasih pak, sudah memberikan Wejangan dan spirit,
semoga Allah senantiasa memberikan kasih sayang kepada bapak.

Dr. Alfatih Suryadilaga, selaku Pembimbing Skripsi penulis yang telah
meluangkan waktu untuk membaca, mengoreksi dan membimbing penulis.
Terimakasih banyak atas bimbingan serta motivasi dari bapak.

Seluruh dosen jurusan Tafsir hadis khususnya, dan semua semua dosen
Fakultas Ushuluddin yang telah menginspirasi serta memberikan “spirit
keilmuan” yang sangat berarti bagi penulis. Dan tak lupa kepada segenap
Staf Tata Usaha, karyawan Fakultas Ushuluddin, Staf perpustakaan UIN
sunan Kalijaga, terima kasih atas bantuannya, sehingga penulis berhasil
hingga selesai dalam menempuh Studi di UIN sunan Kalijaga.

Seluruh guru-guru dari SD hingga SMA yang telah berjuang mendidik,
membentuk penulis, sehingga mampu menyelesasikan setiap jenjang
pendidikan.

Teman-teman jurusan TH / IAT angkatan 2011, yang telah menemani

penulis, berdiskusi, belajar bersama dan berbagai kebahagian. Kalian
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semua adalah teman-teman dan sahabat —sahabat yang luar biasa. Terima
kasih buat Rukiah yang telah meminjamkan kitab Siyar al-Salikin.

11. Sahabat-sahabat penulis (terkhusus anak PP Al-Hakim) yang pernah
bersama-sama berjuang di MAN 1 Yogyakarta semasa sekolah.

12. Keluarga besar Pakde Suwardoyo, yang telah menganggap penulis sebagai
bagian dari keluarga (bahkan anaknya sendiri). Terima kasih atas
bimbingan dan perhatianya, baik dari dari pakde, Bude, kakak-kakak, Mas,
Mbak ku semua.

13. Terimakasih kepada bapak Syaiful yang telah memberikan dukungan dan
membantu penulis selama masa perkuliahan. Mudah-mudahan Allah selalu
memberikan kemudahan kepada bapak. Amin.

14. Kepada semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu-persatu, yang
telah memberikan bantuan motivasi dalam menyelesaikan studi S-1 di

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Akhirnya, betapa pun kecilnya skripsi ini mudah-mudahan membawa manfaat
dan berkah, bagi penulis maupun orang-orang yang berkenan membacanya, baik

di dunia dan di akhirat kelak. Amin.
Yogyakarta, 5 januari 2015

Penulis

Jaka Ahmadi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan Kkitab suci mulia bagi umat Islam. la merupakan
kumpulan firman Allah Swt yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw melalui
Malaikat Jibril.! Di dalamnya memuat pesan-pesan suci yang berfungsi sebagai huda?
dan bayan® untuk manusia. Oleh karena itu, menjadi suatu keniscayaan bagi kaum
muslimin agar senantiasa berinteraksi dengannya, baik dengan cara membaca,
mempelajari, mentadabur, serta mengaplikasikan isi kandunganya kedalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga dengan cara tersebut akan menambah perbendaharaan baru,

pengetahuan dan perspektif.*

Sesuai dengan namanya, al-Qur’an secara harfiah arti utamanya adalah
“bacaan sempurna yang dibaca” (Qur’an bi ma’na magru’).’> Maka, dengan demikian

siapapun diperbolehkan untuk membacanya. Penamaan ini memang sungguh tepat

! Manna’, Khalil al-Qaththan, Studi llmu-Zimu Qur’an. terj. Mudzakir AS (Bogor: Pustaka
Litera Antar Nusa, 2009), him. 1.

2 Lihat, Q.S Al-Bagarah ( 2) : 2
¥ Lihat, Q.S Ali Imran (3) : 138

* Lihat pada bagian mukaddimah, Shaleh, K.H. Kamaruddin, M.D Dahlan. Asbababun Nuzul:
Latar Belakang Historis Turunya Ayat-Ayat Al-Qu ’an (Bandung: Diponogoro, 1982), him. 9.

° Pembahasan lebih jauh tentang bacaan, dan asal-usul kata al-Qur’an dapat ditemukan
seperti pada: Jala al-Din al-Suyuthi, al-ltgan fi Ulum al-Qur’an, J. 1 (Beirut-Lubnan: Dar al-Fikr, t.t)
Hlm. 51. Manna’ Khalil al-Qaththan, Studi lImu-/lmu Qur’an. terj. Mudzakir AS, HIm. 15



adanya. Alasannya, karena fakta sejarah maupun bukti empiris (sosiologis) dari sejak
pertama manusia mengenal baca tulis hingga saat ini, selalu menunjukan bahwa di
bawah kolong langit ini tidak ada satupun kitab bacaan yang jumlah pembaca dan
penghafalnya sebanyak atau lebih banyak dari al-Qur’an.® bahkan, tidak hanya dari
orang-orang muslim sendiri, akan tetapi juga dari orang-orang non muslim, seperti

orientalis dan sebagainya yang ikut membaca dan mempelajari.

Pembaca al-Qur’an memang betul-betul heterogen. Tidak mengenal batas
usia, jenis kelamin, disiplin ilmu, bahkan agama.” Tetapi, yang menjadi persoalan
dari kesekian pembaca tersebut — terutama kaum muslimin sendiri — sudahkah mereka
memahami dan mengamalkan bagaimana adab-adab yang harus dilaksanakan ketika
akan dan sedang berinteraksi dengan al-Qur’an. Hal ini menjadi suatu tuntutan
kembali untuk membahasnya. Apalagi dengan melihat realitas saat ini, dimana
pembacaan al-Qur’an mengalami pergeseran sekaligus kemajuan, dikarenakan
mengikuti perkembangan zaman. Sehingga ada sebagian kaum muslimin yang
membaca al-Qur’an dengan mushaf digital atau elektronik. Model pembacaan ini
menurut penulis masih sangat baru dan perlu diberikan pembahasan secara khusus.
Mengingat adanya pro kontra di masyarakat tentang bagaimana adab-adab yang harus

dilaksanakan ketika membaca al-Qur’an dengan perangkat teknologi.

® Lihat mukaddimah, Yusuf al-Qaradawi, Bagaimana Beriteraksi dengan al-Qur an.
Terj.Kathur Suhardi (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2000), him. XVIII. Lihat juga M. Quraish Shihab:
Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik Atas Pelbagai Persoalan Umat (Bandung: 2007), him. 3

" Muhammad Amin Suma, Ulumul Qur’an, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), him. 21.



Untuk membahas permasalahan tersebut ada beberapa karya ulama yang dapat
dijadikan alternatif sebagai bahan rujukan, salah satunya adalah karya Syaikh Abd al-
Samad al-Falimbani (selanjutnya disebut al-Falimbani) yang berjudul Siyar al-Salikin
lla ‘ibadat al-Rab al-‘alamin (selanjutnya disebut Siyar al-Salikin). Al-Falimbani
sendiri merupakan sosok ulama yang berasal dari Indonesia (Palembang) yang hidup
pada abad 18 Masehi. Beliau memiliki latar belakang sufi dan telah banyak menulis
beberapa karya penting seperti, tauhid, figh, tassawuf, dan sebagainya. Sehingga
melalui karya-karyanya la merupakan salah satu ulama yang termasyhur pada abad

18 tersebut.?

Adapun kitab Siyar al-Salikin sendiri merupakan sebuah kitab yang ditulis
oleh beliau dengan bahasa dan tulisan Arab-Melayu. Menurut al-Falimbani kitab ini
merupakan terjemahan dari ubab Ihya ‘Ulum al-Din karya Imam al-Ghazali.® Namun
terjemahan yang dimaksudkan tersebut tampaknya agak berbeda dengan terjemahan
yang kita pahami sekarang. Salah seorang peneliti, Chatib Quzwain, mengatakan
bahwa, terjemahan yang dimaksudkan al-Falimbani adalah sama saja dengan apa
yang dilakukanya dalam karyanya Hidayat al-Sa/ikin yang oleh al-Falimbani katakan

sebagai terjemahan dari Bidayat al-Hidayah karya al-Ghazali. Dalam Hidayat al-

® Lihat, M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatau Studi Mengenai Ajaran Tassawuf
Syaikh Abdus-Samad al-Falimbani (Jakarta: Bulan Bintang, 1985), him. 10-31

% Hal ini sebagaimana yang dinformasikan oleh Chatib Quzwain dalam Siyar al-Salikin Jilid 1
hlm 3. Sebagian penulis mengatakan kitab tersebut ditulis oleh saudara al-Ghazali: Ahmad Ghazali.
Lihat, M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatau studi mengenai ajaran tassawuf Syaikh Abdus-
Samad al-Falimbani, him. 28



Salikin tersebut al-Falimbani mengatakan bahwa Ia “membahasakan akan beberapa
masalah yang terdapat dalam Bidayat Al-Hidayah dengan bahasa Jawi (Melayu) dan
menambahkan beberapa masalah yang baik-baik (yang) tak terdapat daripadanya”.
Sehingga dalam karya al-Falimbani tersebut, susunan bab dan fasalnya tidak sama
dengan apa yang ada didalam Bidayat Al-Hidayah dan terdapat juga kutipan-kutipan
pendapat dari ulama lain. Sehingga dalam kesimpulan penelitiannya Quzwain
mengatakan bahwa, Siyar al-Salikin bukanlah sekedar karya terjemahan dari karya al-

Ghazali, akan tetapi lebih tepat untuk dikatakan sebagai sebuah karangan.™

Sebagai sebuah karangan atau karya, tentu kitab Siyar al-Salikin memiliki
karakteristik tersendiri, sebagaimana karya-karya ulama lain. Maka tidak heran,
dalam pembahasan adab membaca al-Qur’an karya ulama hadis berbeda dengan
karya yang ditulis ulama figh. Demikian juga dengan al-Falimbani, yang dikenal
sebagai ulama tasawuf, tentu di dalam karyanya terdapat karakteristik tersendiri
mengikuti pandangan-pandangan tasawuf. Hal tersebut merupakan suatu yang wajar,

sebab ketika seseorang menulis pasti tidak terlepas dari latar belakang keilmuan dan

Ok esimpulan Quzwain tersebut berdasar pada al-Falimbani sendiri yang memasukan
masalah-masalah yang diambilnya dari (1) lhya Ulum al-din (2) Minhajul ‘Abidin (3) bidayatul
Hidayah (4) Arbain fi Ushul al-din — karya al-Ghazali — (5) An-Nafahatul Ilahiyah — karangan
Muhammad Samman, — (6) beberapa kitab karangan ‘Abdul Qadir al-Aidarus — menurut Quzwain
Falimbani menyatakan ini ketika beliau menerangkan literatur tasawuf yang dianjurkannya untuk
dibaca oleh orang yang belajar tasawuf, yaitu tiga buah kitab: al-Durr al-Samin, al-Zuhrul-Basim dan
al-Futuhat al-Qudsiyyah (lihat Siyar al-Salikin Jilid 11l HIm. 178) (7) beberapa karangan Mustafa al-
Bakri — Falimbani memasukan Tujuh kitab karangan Mustafa al-Bakri (Siyar al-Salikin, 182) (8)
beberapa karangan ‘abdullah al-Haddad — beliau biasanya menyebut lima buah (9) al-Sairu wa al-
Suluk — karangan ‘Abdul Qadir al-Jailani (10) kebanyakan kitab yang hamba sebutkan dahulu —
sebelum ini, la telah menyebutkan puluhan kitab. Lihat, M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatau
studi mengenai ajaran tassawuf Syaikh Abdus-Samad al-Falimbani, him. 28-29



perspektif yang digunakannya. oleh karena itu menarik Kiranya untuk mengupas sisi
keunikan dari karya seorang ulama sufi yang berbicara mengenai adab membaca al-

Qur’an.

Dengan berdasar pemaparan diatas, maka penelitian terhadap adab membaca
al-Qur’an menurut al-Falimbani dalam kitab Siyar al-Salikin merupakan suatu hal
menarik dan layak untuk diteliti. Selain Alasan diatas, alasan lain penulis memilih
tema ini adalah, karena dengan melakukan penelitian terhadap karya al-Falimbani,
maka dapat memperkenalkan dan mengapresiasi karya ulama Nusantara (Indonesia)
yang memiliki reputasi luas pada abad 18 Masehi. yang kajian terhadap kitab tersebut

boleh dibilang minim.

B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan fokus masalah

yang akan diteliti dalam skripsi ini, yakni sebagai berikut:

1. Bagaimana adab membaca al-Qur’an menurut Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani
dalam kitab Siyar al-Salikin?
2. Bagaimana Kontekstualisasi nilai-nilai adab membaca al-qur’an Al-Falimbani

dalam memandang fenomena membaca al-Qur’an digital Saat ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian



Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan

di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui adab membaca al-Qur’an menurut Syaikh Abd al-Samad al-

Falimbani dalam kitab Siyar al-Salikin.

. Mengetahui Kontekstualisasi nilai adab membaca al-qur’an al-falimbani dalam

memandang fenomena membaca al-Qur’an digital Saat ini.

Selanjutnya, mengenai kegunaan dari hasil penelitian ini dapat dipaparkan

sebagai berikut:

1.

Secara teoritis diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah keilmuan
Islam khususnya dalam bidang studi al-Qur’an dan Tafsir.

Dapat menambah wawasan, sumber informasi atau acuan berfikir bagi penulis
pribadi, pembaca dan khalayak yang berminat untuk mengadakan penulisan lebih
lanjut khususnya mengenai adab membaca al-Qur’an.

Sebagai pemenuhan syarat untuk meraih gelar kesarjanaan strata satu di jurusan

IImu al-Qur’an dan tafsir Fakultas Ushuludin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

D. Tinjauan Pustaka

Pembahasan mengenai adab membaca al-Qur’an dan Syaikh Abd al-Samad al-

Falimbani sesungguhnya bukan suatu hal yang baru. Sebab telah banyak karya-karya

sebelumnya yang membahas tema ini sebelum penelitian ini dilakukan. Hasil dari



penelitian tersebut dapat dijumpai dalam bentuk buku maupun laporan penelitian

lainya. Yang tersebar diberbagai rak perpustakaan.

Sesuai dengan judul yang penulis angkat “Adab Membaca Al-Qur’an Perspektif
Syaikh Al-Falimbani Dalam Kitab Siyar al-Salikin Wla ‘ibadat al-Rab al-‘alamm”
maka penulis membagi dua variabel dalam meninjau karya-karya sebelumnya yang
telah membahas tema ini. Yaitu, karya-karya atau hasil penelitian yang berkaitan
dengan adab-adab terhadap al-Qur’an dan mengenai Syaikh Abd al-Samad al-
Falimbani sendiri beserta karyanya Kkitab Siyar al-Salikin. Dari sejauh penelusuran
dan pengamatan penulis yang terbatas hingga saat ini karya-karya yang telah

membahas tema ini adalah:
Pertama, yang berkaitan dengan adab membaca al-Qur’an, yaitu:

Kitab lhya Ulum al-dm !, merupakan karangan Imam al-Ghazali, dalam buku
tersebut, salah satu sub babnya telah membahas adab terhadap al-Qur’an.
pembahasannya dimulai dari penjelasan keutamaan al-Qur’an dan ahlinya, celaan
bagi orang yang lalai membacanya. Hal-hal yang bersifat teknis ketika berinteraksi,
yaitu adab membacanya yang terbagi menjadi dua, adab lahiriyah dan adab batiniyah.
adab lahiriyah seperti keadaan pembaca, ukuran bacaan, menghatamkan al-Qur’an,

membaca dengan menangis dan tartil, memperhatikan ayat-ayat yang dibacanya,

1 karya ini telah diterjemahkan ke bahasa Indonesia dalam edisi khusus satu pembahasan
mengenai adab terhadap al-Qur’an dengan berbentuk buku oleh A. Hufaf Ibriy yang diterbitkan oleh
tiga dua Surabaya pada 1996.



hukum mengeraskan bacaan dan melunakkan bacaan, mengindahkan bacaan. Adab
batiniyah seperti, memaknai keagungan Allah, mengkonsentrasikan hati, memahami
dan merenungkan kandungan ayat, mengkhususkan, meninggikan, mengkosongkan
diri dari penghalang pemahaman. Selain itu juga dalam bab tersebut dibahas
bagaimana memahami al-Qur’an dan cara-cara menafsirkannya baik menggunakan

ra’yu maupun nag|l, yang disertai contoh-contoh penafsiran. *2

Jalaluddin al-Suyuti dalam karyanya al-Itqan fi ‘ulum al-Qur’an. dalam karyanya
ini beliau telah memaparkan keutamaan al-Qur’an, hal-hal teknis yang perlu
dilakukan seseorang ketika seseorang berinteraksi dengan al-Qur’an. misalnya
berwudhu, membaca ta’awwudz, membaca dengan tartil, membaguskan suara,
menghadap kiblat, merenungi maknanya, dan lain sebagainya. Kecaman bagi orang-
orang yang melalaikan apa-apa yang telah dipelajarinya dari al-Qur’an. kemudian
beliau juga membahas tentang boleh tidaknya mengajarkan al-Qur’an dengan

menerima atau meminta upah.®™

Kitab Al-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Quran **, karya Abi Zakariya Yahya Ibn

Syarifuddin al-Nawawi. Di dalam karya ini al-Nawawi telah memaparkan keutamaan

2 Abu Hamid al-Ghazali, lhya Ulum al-Din Terj.Moh Zuhri (Semarang: CV Asy Syifa’, 1990),
hlm. 247-317

13 Jalaluddin al-Suyuti, al-itgan FT ulum al-Qur’an, Jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1951), him 99-
111.

Y Yahya bin Syarafudin al-Nawawi , Al-Tibyan Fi Adab Hamalat Al-Quran , ( Bairut: Dar Al-
Nafais, 1984)him. 53-105. Atau lihat juga, Tarmana Ahmad Qosim yang diterbitkan penerbit Al-
Bayan 1996 (lihat, Imam Nawawi, Menjaga Kemulian Al-Qur’an Adab Dan Tata Caranya . Terj.
Tarmana Ahmad Qosim (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 79-152



dan kemulian bagi para pengemban al-Qur’an, adab dan tata cara bagi orang yang
mengajarkannya, adab-adab bagi para pengembannya. Dalam kitab ini dibahas pula
tentang adab membaca al-Qur’an yang meliputi hal-hal yang harus dilakukan ketika
membaca al-Qur’an seperti membersihkan diri, bersuci, membacanya dengan
menangis, murattal, bacaan al-Qur’an dalam Shalat dan sebaginya. Selanjutnya beliau
membahas adab-adab mengangungkan al-Qur’an, surah-surah yang dibaca pada

waktu tertentu, penulisan al-Qur’an dan pemulian mushaf. *°

Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana berinteraksi dengan al-Qur’an. dalam karya ini
al-Qardhawi telah memaparkan adab ketika berinteraksi dengan al-Qur’an, seperti
adab bagi para penghafal dan dalam menghafalkanya (yang meliputi; senantiasa
interaksi dengan al-Qur’an, mengaplikasikan akhlak qur’ani, ikhlas dalam
mempelajarinya). Selanjutnya dijelaskan teknis adab membaca dan menyimaknya,
seperti tartil, berlagu dan membaguskan suara dalam membaca. Kemudian teknis
yang berkaitan dengan adab batin terhadap al-Qur’an seperti, khusyx’ dan menangis
saat membacanya, mengupayakan amal-amal hati (seperti; mengkhusukan diri,

membebaskan pengaruh). 1

> Imam Nawawi, Menjaga Kemulian Al-Qur’an Adab Dan Tata Caranya . Terj. Tarmana Ahmad
Qosim (Bandung: Al-Bayan, 1996), him. 79-152

6 yusuf al-Qaradawi, Bagaimana Beriteraksi Dengan Al-Qur’an. Terj.Kathur Suhardi (Jakarta:
Pustaka Al-Kautsar, 2000), him. 135-206
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Ali Mustafa Ya’qub, Nasihat Nabi Kepada Pembaca dan penghafal Qur’an.
dalam buku ini beliau banyak memaparkan hadis-hadis Nabi SAW yang berkaitan
dengan al-Qur’an yang disertai dengan terjemah dan sumber pengutipan hadis.
pembahasanya dimulai dari keutamaan orang yang mempelajari dan membaca al-
Qur’an, yang disebutkan sebanyak 18 hadis. selanjutnya hadis-hadis keutamaan gari-
gariah dan hafidh-hafidhah sebanyak 25 hadis, kewajiban menjaga hafalan al-Qur’an
sebanyak 5 hadis, dan ancaman terhadap penyalahgunaan al-Qur’an sebanyak 17
hadis. dalam karya ini dipaparkan pula pendapat-pendapat ulama mengenai hukum
membaca al-Qur’an dengan lagu-lagu, hukum menerima imbalan dalam mengajarkan

al-Qur’an yang disertai dalil-dalil bagi ulama yang membolehkan dan melarang.'’

Selain dalam bentuk buku, terdapat juga tulisan lain yang berkaitan dengan adab
membaca al-Qur’an yakni; skripsi Ali Imron yang berjudul, Etika berinteraksi
dengan al-Qur’an (Studi komparasi atas pemikiran Imam Nawawi al-Dimasqi dan
Yusuf al-Qaradhawi). Dalam skripsi ini Imron memfokuskan pembahasan tentang
etika berinteraksi dengan al-Qur’an perspektif Imam Nawawi al-Dimasqgi dan Yusuf
al-Qaradhawi yang kemudian di komparasi. Dalam karya ini telah dibahas tentang
etika berinteraksi dengan al-Qur’an dalam karya Nawawi al-Dimasqi dan Yusuf al-
Qaradhawi dengan melakukan studi komparasi atas keduanya. Pembahasan
didalamnya meliputi tentang etika tata amal berinteraksi dengan al-Qur’an. seperti

pembahasan menyentuh, membawa, menulis, membaca, menghafal, menghatamkan,

Y Ali Mustafa Yaqub, Nasihat Nabi kepada Pembaca dan Penghafal Qur’an. (Jakarta: Gema
Insani Press,1995), him 17-100.
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penggunaan untuk obat, menafsirkan dan menerjemahkan. Selanjutnya Imron
memaparkan studi komparasi atas pemikiran kedua tokoh seperti aspek-aspek
materiil; titik tekanan, sikap terhadap berbagai macam pemikiran, sikap terhadap
hadis daif, aspek non materiil; akar ontologis dan epistemologis, perbedaan dan
kesamaan keduanya, sebab adanya persamaan dan perbedaan. Selanjutnya pada
bahasan akhir Ali Imron memaparkan kontekstualisasi pemikiran kedua tokoh dalam

studi keislaman kontemporer di Indonesia.*®

Kedua, karya-karya yang telah membahas Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani dan

karyanya Siyar al-Salikin, yaitu:

Buku Mengenal Allah suatu Studi mengenai ajaran Tasawuf Syaikh Abdus Samad
al-Falimbani, karya M. Chatib Quzwain. Karya ini merupakan hasil disertasi beliau
yang berjudul Tasawuf ‘Abdus Samad al-Falimbani, didalam karyanya ini telah
membahas biografi al-Falimbani, karya-karyanya. Beliau juga memaparkan tasawuf
al-Falimbani yang meliputi bahasan tuhan dalam ajaran Falimbani, Manusia dalam
ajaran al-Falimbani, jalan kepada tuhan yang meliputi taubat, takut dan harap, zuhud,
sabar, ikhlas, tawakkal, rida, fana’ dan baka, keesaan dalam bilangan. Selanjutnya

beliau juga membahas tentang al-Falimbani dan tarikat.

18 Ali Imron, “Etika Berinteraksi dengan al-Qur’an :Studi Komparasi Atas pemikiran Imam
Nawawi al-Damasqi dan Yusuf al-Qaradawi” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN sunan Kalijaga, 2006,
him.1-225

19 M. Chatib Quzwain, Mengenal Allah: Suatau studi mengenai ajaran tassawuf Syaikh
Abdus-Samad al-Falimbani. him. 1-142
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Sairu S-Salikin I, karya yang ditulis oleh Abu Hanifah. Buku ini merupakan alih
aksara dari karya Abd al-Samad al-Falimbani, yang bertuliskan arab melayu kedalam
tulisan latin melayu.?® Namun dalam buku ini, Hanifah tidak hanya mengalih aksara

saja, ia juga memberikan ulasan-ulasan tentang beliau dan karya-karyanya.?

Buku, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII, karya Azyumardi Azra. dalam karya ini beliau membahas sejarah para ulama
di nusantara pada abad 17 dan 18, termasuk salah satu pembahasan tentang al-
Falimbani, biografi karya-karya beliau secara umum. Namun karya ini hanya sebatas

memaparkan tentang perjalanan hidup al-Falimbani (biografi).?

Buku Masuk dan berkembangnya Islam di Sumatera Selatan, yang di Editori oleh
K.H.O Gadjahnata dan Sri Swasono, buku ini merupakan kompilasi dari karya
(artikel) yang dijadikan dalam bentuk satu buku. Adapun bahasan yang membahas
tema yang berkaitan dengan al-Falimbani adalah, Ma’moen Abdullah yang menulis

tentang, Masuk dan Berkembangnya agama Islam pada zaman Kesultanan

20 Alih aksara, karya Hanifah ini hanya sebagian jilid dari kitab siyar al-Salikin, yaitu bagian
jilid tiga. Hal ini sesuai yang diugkapkannya dalam buku tersebut, bahwa ia memberikan judul Sairu
S-Salikin | dikarenakan hanya membahas sebagian dari karya al-Falimbani. Adapun pembahasan
dalam buku ini terdiri dari beberapa bab yaitu: 1. Tentang hal-hal yang aneh dalam hati, 2.
Menyucikan Nafsu amarah, 3. Tentang syahwat, perut dan faraj 3. Tentang lidah dan penyebab
kebinasaan, 5. Tentang kejelekan marah dan dengki. Lihat, Abu Hanifah, Sairu S-Salikin | (Jakarta:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1995), him. 1-206.

2L Abu Hanifah, Sairu S-Salikin I, hlm. 1-206.

22 Azyumardi Azra, Jaringan Ulama Timur Tengah dan Kepulauan Nusantara Abad XVII &
XVIII (Yogyakarta: Mizan, 1994), him. 243-251



13

Palembang: suatu analisis. Yang memaparkan tentang sejarah masuk dan
berkembangnya Islam di Palembang dan mengenai Abd al-Samad al-Falimbani.
Namun Kkarya ini hanya membahas secara singkat tentang al-Falimbani dan mengenai
ajaran tasawufnya serta pengaruhnya pada masyarakat Nusantara (Indonesia,
Malaysia, Brunai Darus Salam, Singapura, dan Thailand) . Selain karya Ma’moen
Abdullah dalam buku ini ada juga Salman Aly, menulis artikelnya dengan judul
Sejarah Kesultanan Palembang, beliau menyoroti Abd al-Samad al-Falimbani, tarikat

dan mengenai karya-karyanya*.

Dari beberapa karya yang telah disebutkan diatas, maka dapat diketahui bahwa
telah banyak karya-karya yang mengkaji tentang adab membaca al-Qur’an, Abd al-
Samad al-Falimbani maupun Kkitab Siyar al-Salikin sebelumnya. Tentunya dengan
berbagai fokus pembahasan dan sudut pandang. Akan tetapi belum ditemukan
satupun karya yang membahas mengenai adab membaca al-Qur’an perspektif Syaikh
al-Falimbani dalam kitab Siyar al-Salikin yang membahasnya secara spesifik. Maka
dari itu, hal yang membedakan antara karya-karya sebelumnya dengan penulisan ini
adalah penulisan ini akan membahas secara spesifik adab membaca al-Qur’an

didalam kitab Siyar al-Salikin.

% Ma’moen Abdullah, “Masuk dan Berkembangnya agama Islam pada zaman Kesultanan
Palembang: suatu analisis” dalam K.H.O Gadjahnata (ed.) Masuk dan berkembangnya Islam di
Sumatera Selatan (Jakarta, Ul-Press, 1996), him. 36-51

2 Salman Aly, “Sejarah Kesultanan Palembang” dalam K.H.O Gadjahnata (ed.) Masuk dan
berkembangnya Islam di Sumatera Selatan, him. 161-162
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E. Metode dan Pendekatan

Untuk menjawab rumusan masalah yang telah dikemukan sebelumnya maka
diperlukan metode dan pendekatan, agar penelitian ini dapat disajikan secara baik
dan sistematis. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi

ini adalah sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yakni penelitian yang dapat
menghasilkan data deskriptif berupa data-data yang tertulis yang menjadi obyek
kajian?. Maka dengan demikian penelitian ini difokuskan pada penelusuran literatur-
literatur dan bahan pustaka yang berkaitan dengan bahasan penelitian, yakni adab
membaca al-Qur’an menurut Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani dalam kitab Siyar

al-Salikin.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini berbasis pada data kepustakaan murni

(library research) yaitu penelitian yang memanfaatkan sumber refrensi perpustakaan

% Ahmad Tanzeh, Pengangtar Metode Penulisan (Yogyakarta: Teras, 2009), him. 69
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(buku) untuk memperoleh data penelitian yang terkait dengan pokok pembahasan

baik melalui data primer maupun skunder.?®

Adapun sumber data dalam peneltian ini diklasifikasikan kedalam dua bagian,
yakni sumber data primer dan skunder. Sumber data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah adab membaca al-Qur’an dalam Kitab Siyar al-Salikin karya
Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani. dan sumber data skunder dalam penelitian ini
adalah sumber-sumber yang mendukung data primer yang memiliki relevansi dengan
bahasan seperti kitab lhya ‘Ulum al-din karya Imam al-Ghazali dan Al-Tibyan Fi Adab
Hamalat Al-Quran Karya Imam Nawawi, Bagaimana Berinteraksi dengan al-Qur’an,
buku jaringan Ulama timur tengah dan kepulauan Nusantara abad XVII & XVIII,
Mengenal Allah suatu Studi mengenai ajaran Tasawuf Syaikh Abdus Samad al-
Falimbani, Ensiklopedi Ulama Nusantara: Riwayat Hidup, Karya dan Sejarah
Perjuangan 157 Ulama Nusantara serta sumber-sumber lainnya yang memiliki

relevansi dengan kajian penelitian.
3. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dalam penelitian ini berdasar pada sumber-sumber pustaka

yang digunakan dalam penelitian ini. Maka sebagai metode pengolahannya, penulis

% Mestika, Zed. Metode Penulisan Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004),
him.3
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menggunakan deskriptif?’—analitis. Yakni dengan cara, menyajikan deskripsi adab-
membaca al-Qur’an dalam kitab Siyar al-Salikin, kemudian memberikan analisa.
Dalam menganalisa, penulis akan mengaitkan pembahasan bab adab membaca al-
Qur’an dengan bab-bab lain yang berkaitan dan relevan dengan pembahasan yang
terdapat dalam Siyar al-Salikin, seperti bab thaharah. Dalam deskripsi ini juga
penulis memberikan komentar pribadi yang berdasar pada argument yang dapat
dipertanggung jawabkan. Dari pendeskripsian dan analisis tersebut, maka selanjutnya
penulis akan mencoba mengaitkan nilai adab membaca al-Qur’an dalam Siyar al-
Salikin dengan fenomena membaca al-Qur’an digital atau elektronik pada masa

kini.atau lebih dikenal dengan mushaf digital.
4. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan

beberapa pendekatan yakni;

1. Pendekatan intertektual®®

, pendekatan ini digunakan untuk mencoba
mengungkap hubungan pembahasan adab membaca al-Qur’an al-
Falimbani dengan karya-karya (teks) sebelumnya yang membahas tema

yang sama.

27 Penulisan deskriptif bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akaurat fakta dan
karakteristik mengenai bidang tertentu. Lihat, Saifuddin Azwar, Metode Penulisan (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar Offset, 1998) him. 126

%8 pendekatan intertektual yang dimaksudkan penulis dalam skripsi ini adalah sebagaimana
teori yang diusung oleh Kristeva bahwa setiap teks lahir merupakan hasil kutipan, pengubah sesuaian,
transformasi dan resapan daripada teks-teks lain sebelumnya. lihat, Julia Kristeva, Desire in Language
A Semiotic Approach to Literature and Art (1980), him. 66.
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2. Pendekatan Fenomenologi, pendekatan ini digunakan untuk memahami
Kontekstualisasi Adab Membaca Al-Qur’an Al-Falimbani dalam

Memandang Fenomena membaca al-Qur’an Saat ini.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran dan arah yang jelas serta sistematis dalam
peneltian karya ilmiah ini, maka dibuatlah tata urutan pembahasan yang disusun
secara sistematis dan logis. Adapun dalam karya ini, penulis membaginya kedalam
beberapa bab yang kemudian dibagi lagi pada beberapa sub-bab, tetapi satu sama lain
masih memiliki keterkaitan, bahkan menjadi kesatuan yang utuh. Untuk lebih

jelasnya, akan dipaparkan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab yang berisikan pendahuluan. Pada bab ini terdiri
atas latar belakang permasalahan, yang menguraikan alasan pemilihan judul
penelitian yang dilakukan. kemudian agar penelitian terarah dan fokus, dalam sub bab
kedua dikemukakan rumusan permasalahan. dari rumusan masalah kemudian pada
sub bab ketiga akan dipaparkan mengenai tujuan dan kegunaan penelitian.
Selanjutnya, pada sub bab yang keempat dikemukakan kajian pustaka yang berisi
tentang hasil penelitian atau karya-karya sebelumnya yang telah membahas tema
yang berkaitan atau berdekatan dengan penelitian ini, serta posisi penulis terhadap
karya sebelumnya. kemudian sub bab yang kelima, terdapat metode penelitian yang

bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai prosedur penulisan yang akan



18

dilakukan. terakhir, pada sub bab yang keenam memuat sistematika pembahasan yang

berisikan gambaran tahapan-tahapan pembahasan dalam skripsi ini.

Bab kedua berisikan bahasan tentang tinjauan umum tentang al-Qur’an dan
adab membacanya. Pemaparan didalamnya meliputi kemulian al-Qur’an, keutamaan
membacanya, pengertian dan fungsi adab, dan urgensi adab dalam membaca al-
Qur’an. Terakhir dipaparkan adab berinteraksi dengan al-Qur’an tinjauan dari

berbagai literatur seperti adab bagi pembaca, pendengar dan penghafal.

Bab ketiga berisikan deskripsi tentang Syaikh Abd Samad al-Falimbani baik
tinjauan historis-biografis yang memaparkan riwayat hidup, karya-karya beliau, guru,
murid, dan sebaginya. Kemudian dilanjutkan pemaparan mengenai kitab Siyar al-
Salikin yang meliputi latar belakang penulisan kitab, sumber penulisan, metode dan

sistematika penulisan, dan sampai dengan penilaian ulama terhadap kitab ini.

Bab keempat, agar terlihat adanya kesinambungan dengan bab-bab yang
sebelumnya, maka pada bab ini dipaparkan adab membaca al-Qur’an menurut al-
Falimbani dalam Siyar al-Salikin yang disertai analisis penulis. Dalam pemaparan ini
akan dimulai dari penjelasan al-Qur’an, seperti keutamaan membaca dan mempelajari
al-Qur’an menurut al-Falimbani. kemudian dilanjutkan pemaparan tipologi adab
membaca al-Qur’an yang meliputi adab dzahir dan batin. Dari pemaparan tersebut,

maka pada pembahasan selanjutnya dipaparkan kontekstualisasi dari adab membaca
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al-Qur’an al-Falimbani sebagai upaya memahami fenomena membaca al-Qur’an pada

era kontemporer.

Bab kelima, merupakan bab penutup dalam skripsi ini, bab ini memuat
kesimpulan dari hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dipaparkan dalam
bab-bab sebelumnya dan dalam bab ini juga berisi saran-saran untuk penulis yang

akan meneruskan penulisan selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis uraikan
diatas tentang adab membaca al-Qur’an perspektif Syaikh Abd al-Samad al-
Falimbani dalam kitab Siyar Al-Salikin Ila ‘Ibadat Al-Rab Al-‘Alamin. maka dalam
bab terakhir ini (bab ke lima), akan penulis simpulkan beberapa point yang sekaligus
menjadi jawaban atas rumusan masalah yang telah dikemukakan pada bab terdahulu.

Adapun point point tersebut, yakni sebagai berikut:

1) Deskripsi tentang adab membaca al-Qur’an perspektif Syaikh Abd al-Samad
al-Falimbani dalam karyanya terlebih dahulu memaparkan tentang keutamaan
membaca al-Qur’an dan celanya bagi orang yang lalai terhadap bacaannya.
Selanjutnya beliau memaparkan adab membaca al-Qur’an yang terbagi
menjadi dua tipologi, yaitu tipologi adab yang berkaitan dengan zahir dan
adab yang berkaitan dengan batin. Adab zahir merupakan hal-hal yang
berkiatan dengan teknis, baik ketika seseorang akan membaca maupun ketika
sedang membaca al-Qur’an. Sedangkan adab batin adalah adab yang berkaitan

dengan tata pikir dan amalan hati ketika akan dan sedang membacanya.

126
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2) kontekstualisasi dari nilai Adab membaca al-Qur’an menurut Syaikh Abd al-
Samad al-Falimbani jika digunakan untuk memandang fenomena
kontemporer. Seperti membaca al-Qur’an digital atau elektronik, maka
menurut penulis masih relevan dan bisa diaplikasikan. Sebab yang diuraikan
al-Falimbani diatas merupakan adab membaca al-Qur’an. Schingga ketika
seseorang membacanya pada elektronik ia tetap harus melaksanakan adab

zahir maupun batin, seperti halnya membaca pada mushaf fisik (kertas, kulit).

B. Saran

Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih terdapat pelbagai kekurangan di
sana-sini. Banyak hal yang harus dikoreksi dan dibenahi, tidak hanya dari tulisan
saja, tetapi juga berkenaan dengan kontens. Oleh karena itu, untuk lebih
memperdalam kajian tentang adab membaca al-Qur’an, penulis menyarankan agar
penulisan berikutnya melakukan penulisan sebagai jalan guna mengetahui realitas
praktik adab membaca al-Qur’an pada masa kini. Atau juga bisa melakukan studi
komparasi tema adab membaca al-Qur’an Syaikh Abd al-Samad al-Falimbani dengan

karya-karya lainya.

Demikianlah penulisan ini dilakukan dengan komprehensif sesuai dengan
kapabelitas dan kemampuan akademis penulis yang serba terbatas. Adab membaca al-

Qur’an perspektif syaikh Abd al-Samad al-Falimbani telah dihidangkan, diuraikan
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dan disimpulkan dengan melalui proses yang melelahkan sekaligus juga

menjemukan. Semoga dapat diambil manfaat darinya. amin.
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